
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan rumusan 

dan hipotesis, serta tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan emosi 

terhadap kesiapan menikah pada usia dewasa awal.  

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara resolusi konflik 

terhadap kesiapan menikah pada usia dewasa awal.  

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kematangan emosi 

dan resolusi konflik terhadap kesiapan menikah pada usia dewasa awal.  

4. Pengaruh variabel kematangan emosi (X1) dan variabel resolusi konflik 

(X2) secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel kesiapan 

menikah (Y) adalah sebesar 35,1% dengan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menuliskan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik untuk membahas penelitian dengan topik 

kesiapan menikah, ada baiknya memperhatikan dan memilih variabel 

atau faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan menikah agar 

dapat memberikan penelitian dengan teori terbaru. Kemudian juga 

disarankan untuk menggunakan subjek atau responden lebih banyak 

dibandingkan dengan penelitian ini. 

2. Bagi usia dewasa awal 

Bagi mahasiswa/wi terkhusus pada usia dewasa awal yang sedang 

dalam masa pacaran, berkomitmen, taaruf, bertunangan, apabila ingin 

melanjutkan ke tahap pernikahan, ada baiknya untuk mengikuti 
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bimbingan pranikah supaya mencapai pernikahan yang sakinah dan 

mawadah. Lalu tidak lupa untuk memiliki kesiapan menikah dalam 

kematangan emosi dan resolusi konflik yang baik.  
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